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“SETIAP orang harus mendapat gan-

ti sepuluh nyawa,” geramnya tidak henti-

hentinya. Dan raksasa itu pun kemudian

mengamuk sejadi-jadinya.

Tetapi sudah barang tentu bahwa

lawannya tidak akan tinggal diam dan

membiarkan diri mereka terbunuh.

Betapapun juga mereka pasti akan meng-

adakan perlawanan sekuat-kuat tenaga.

Apalagi Wrahasta tidak terlalu

banyak memiliki kelebihan dari lawan-

lawannya. Orang-orang Ki Peda Sura

yang buas, yang menjadi marah melihat

sikapnya, segera berusaha menghan-

curkannya pula.

Tetapi Wrahasta tidak mempedulikan-

nya. Diayunkannya senjatanya ke sege-

nap penjuru. Ia kehilangan pengamatan

yang mantap atas lawan-lawannya kare-

na kemarahan yang meluap-luap di dalam

dadanya. Dengan demikian ia tidak de-

ngan pasti melawan seorang demi se-

orang. Dilawannya siapa pun yang dilihat-

nya. Dan perlawanan yang demikian jus-

tru berbahaya bagi diri Wrahasta sendiri.

Hanggapati sempat melihat sekilas

cara bertempur raksasa yang sedang

dipenuhi oleh berbagai macam kekece-

waan, kemarahan, dan bermacam-macam

perasaan bercampur-baur di dalam

hatinya. Tetapi ia tidak sempat berbuat

apa pun karena tekanan Sidanti yang ti-

dak dapat dielakkannya. Sidanti yang

marah itu pun menyerang lawannya tan-

pa memberinya kesempatan untuk mem-

perhatikan keadaan di sekitarnya.

Namun demikian Hanggapati sempat

pula menjadi cemas melihat sikap

Wrahasta.

Di sayap lain Kerti bertempur dengan

cermatnya. Sambil membimbing pasukan-

nya, ia berusaha setapak demi setapak un-

tuk mendesak maju. Bukan sekedar

dirinya sendiri, tetapi seluruh sayap yang

dipimpinnya.

Tetapi itu bukan pekerjaan yang mu-

dah dapat dilakukan. Meskipun pasukan

Ki Tambak Wedi dipersiapkan dengan

tergesa-gesa, namun pada dasarnya pa-

sukan itu cukup kuat. Apalagi karena

masih saja ada kelompok-kelompok kecil

yang mengalir dan menggabungkan diri

ke dalam hiruk-pikuknya peperangan.

Dipasanga masih saja berkelahi de-

ngan gigihnya. Ia mencoba untuk tetap

dapat memberikan tekanan-tekanan

kepada lawannya, meskipun ada saat-saat

terjadi sebaliknya.

Satu demi satu korban berjatuhan di

kedua belah pihak. Di antara dentang sen-

jata beradu, terdengarlah pekik kesakitan

dan rintih yang memelas. Tetapi tidak

banyak di antara mereka yang sempat

mendapat pertolongan, karena setiap

orang sibuk dengan persoalannya masing-

masing. Justru persoalan hidup dan mati.

Bukan sekedar hidup dan mati bagi diri

sendiri, tetapi hidup dan mati bagi seluruh

pasukan. (Bersambung)-f
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Meredam Konflik ala Nabi Muhammad SAW

DALAM kehidupan sosial, peluang akan ter-

jadinya sebuah konflik sangatlah besar. Terlebih

di era di mana pertukaran gagasan dan ideologi

terjadi di ruang-ruang publik tak terbatas, ham-

pir setiap hari kita temukan konflik itu. Konflik,

sebagaimana pengertiannya, tentu bukanlah

hal yang baik bagi kehidupan ini. Sebab, pada

kenyataannya, ia akan merusak rasa kerukunan

dan harmonisme kehidupan kita sebagai warga

bangsa. Karena itu, jika pun harus terpaksa ter-

jadi, konflik itu harus bisa kita kelola secara dan

diredam secara baik agar tidak semakin mem-

bawa dampak fatal terhadap kerukunan hidup

kita.

Untuk meredam dan mengelola konflik yang

sedang terjadi itu, ada banyak hal yang bisa kita

lakukan. Di antaranya dan salah satu syaratnya,

sebagaimana dibahas dalam buku ini, adalah

harus ada pihak yang mampu memediasi kedua

kelompok yang sedang berkonflik itu. Atau, seti-

daknya harus ada dialog dari kedua belah pihak

yang berkonflik dengan mengutus perwakilan.

Saat dialog sudah dilakukan, di situlah kedua

kelompok yang sedang berseteru harus sama-

sama membangun kesepakatan untuk

berdamai. Konsensus yang sama-sama meng-

untungkan, dan tidak merugikan pihak lainnya,

adalah syarat mutlak yang tidak bisa ditawar.

Karena konsensus itulah yang ke depannya

akan menjadi batu pijakan di masa sekarang

dan di masa yang akan datang untuk selalu hi-

dup berdampingan dengan damai dan penuh

keharmonisan. 

Karena itu, menurut Mohammad Takdir, kon-

sensus atau kesepakatan untuk hidup ÔdamaiÕ

yang dilakukan oleh kedua kelompok berseteru

harus selalu dibangun dengan memperhatikan

rasa kesetaraan, keadilan, nilai-nilai toleransi,

rasa persaudaraan, rasa mengasihi, dan tidak

diskriminatif. Niscaya konsensus perdamaian

yang sekaligus menjadi batu pijakan betul-betul

akan menjadi solusi dan tidak akan melahirkan

bibit-bibit konflik baru di masa depan. 

Dan, konsensus perdamaian yang dilakukan

dengan memperhatikan nilai-nilai yang dise-

butkan itu, terbukti efektif meredam dan menge-

lola konflik agar tidak berkepanjangan. Bahkan,

itulah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad

SAW semasa hidupnya dalam mengelola kon-

flik sosial yang terjadi di sekitarnya. Ia berdialog

dan berdiskusi dengan penuh keterbukaan me-

ngenai masalah yang menjadi akar terjadinya

konflik, dan lalu membangun kesepakatan yang

sama-sama menguntungkan kedua belah pi-

hak. 

Dengan hal itu, konflik dengan cepat bisa

teredam dan tidak berkepanjangan, keterpeca-

han bisa dicegah. Syahdan, itulah nilai-nilai dan

keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam me-

ngelola gejolak konflik yang dalam konteks

kekinian perlu kita hadirkan kembali.  ❑

*) Ahmad Farisi, 

pembaca buku asal Sumenep. 
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Mengekalkan Korona Lewat Wacana dalam Cerita

SETIDAKNYA ada dua belas cerpen yang

menarasikan bagaimana imbas virus korona yang

melajang tatanan masyarakat. Pencatatan atas

tragedi tersebut berhasil dirajut oleh Kak Ian de-

ngan bahasa yang renyah dan lugas. Setting tiap

cerpen yang selalu akrab dengan masyarakat

mengasosiasikan bahwasanya sastra memang ti-

dak akan pernah bisa dilepaskan dari masyarakat.

Memisahkan sastra dari masyarakat ibarat

memisahkan asin dari air laut. 

Hadirnya virus korona melemahkan berbagai

aspek kehidupan. Aspek budaya dan tradisi yang

sangat melekat di masyarakat juga tak bisa

dipungkiri terkena imbasnya. Terutama yang di-

alami tokoh Eminen pada cerpen ÔMenjelang

RamadhanÕ yang tidak bisa pulang kampung kare-

na penerapan PSBB. Tokoh utama yang berdarah

Sunda memiliki warisan tradisi yang bernama

Nyadran. Tradisi menyambut Ramadan dengan

membersihkan makam dan mendoakan para

leluhur itu tidak bisa lagi ditunaikan karena virus.

Penggambaran tentang bagaimana ganasnya

virus korona  juga melekat dalam cerpen ÔHikayat

Kota LockdownÕ. Dikisahkan bahwa, suatu hari

sepulang dari perantauan di tanah seberang. Kota

J telah disterilisasi dari orang-orang luar kota,

maupun yang ingin kembali ke kota. Betapa kota J

selalu ada tokoh yang selalu aku rindukan sepan-

jang ingatan. Di kota J lah anggitan kenangan se-

mua bersarang pada sang kekasih. 

Korban kebengisan virus korona juga menye-

rang para siswa. Pembelajaran tatap muka yang

biasa dilakukan terganti dengan arketipe pembe-

lajaran secara daring. Tentu, kesulitan demi kesu-

litan semakin menyelimuti. Penulis cerpen mem-

bubuhkan bagaimana keadaan masyarakat me-

nengah ke bawah saat terjadi pandemi. Banyak

buruh yang dipecat. Akibatnya, satu-satunya sum-

ber mata pencarian habis. Penghasilan untuk

menafkahi keluarga juga macet.

Segi ekonomi memang menjadi hal yang paling

esensial. Pemberhentian hubungan kerja karena

korona memunculkan problematika-problematika,

khususnya di keluarga. Penulis yang mengambil

sudut pandang di masyarakat, memang mencatat

bagaimana kerisauan itu berkelindan. Saat pan-

demi, pekerjaan tidak ada lagi, sementara kebu-

tuhan semakin tinggi. Persoalan bahan pangan

memang menjadi yang fundamental. 

Hal ironis dialami tokoh Najib, kuli panggul pada

sebuah pasar yang mengalami ketidakadilan di te-

ngah pandemi Covid-19. Timpangnya bantuan

yang diterima rakyat saat bansos Covid-19 seo-

lah-olah menarasikan keadaan parahnya per-

soalan moral di negeri ini, di mana bantuan untuk

rakyat digelapkan dan diselewengkan.  ❑

*) Fahrus Refendi, mahasiswa Universitas

Madura.
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